BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dalam lensa kodratnya, manusia dipahami sebagai makhluk sosial sekaligus makhluk
individu. Kenyataan ini mau tidak mau harus diterima dan tak terhindarkan sekaligus memaparkan
sifat paradoksnya. Sebagai makhluk individu dan makhluk sosial manusia membutuhkan supaya
dirinya dikenal, diketahui banyak orang. Melalui aspek kebudayaan, religius, dan ekonomi
eksistensi seseorang dapat dikenal dan di akui secara publik baik dalam segi bahasa, nama,
kesenian, dan mata pencarian.

Bagi masyarakat Woe Turu eksistensi mereka dapat dikenal dan diketahui dari unsur-unsur
kebudayaan. Salah satu unsur kebudayaan untuk memperkenalkan siapa itu masyarakat Woe Turu
didekatkan melalui unsur kesenian yaitu Pet’e Lelu. Pet’e Lelu merupakan warisan kebudayaan dan
digolongkan sebagai salah satu jenis kearifan lokal atau local genius. Karya seni Pet’e Lelu juga
sebagai ekspresi unsur primordial untuk mengetahui dari mana asal seseorang dan apa budayanya,
semua bisa diketahui melalui local genius.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan berbagai metode serta
analisis data ditemukan terdapat kekhasan praktik merekayasa motif atau Pet’e Lelu pada
masyarakat Woe Turu. Dari hasil penelitian penulis menemukan praktik Pet’e Lelu memuat dan
membawa nilai-nilai penting untuk hidup baik secara horizontal maupun vertical. Dengan demikian
praktik Pet’e Lelu perlu dihargai dan diteruskan ke generasi mendatang. Nilai dan makna filosofis
Pet’e Lelu didapatkan dari bahan-bahan yang dibutuhkan, tahap-tahap hingga penafsiran motif-
motif hasil rekayasa. Setelah melakukan penelitian penulis menemukan beberapa makna filosofis
yaitu: Pet’e Lelu sebagai kenangan akan leluhur, Pet’e Lelu sebagai lambang transendensi, Pet’e
Lelu sebagai lambang moralitas, Pet’e Lelu sebagai lambang spiritualitas, Pet’e Lelu sebagai

lambang sosial, Pet’e Lelu sebagai gambaran karakter masyarakat Woe Turu.
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Pertama, Pet’e Lelu sebagai kenangan akan leluhur. Dalam tradisi masyarakat Woe Turu
leluhur selalu mewariskan praktik kebudayaan lokal. Warisan tersebut dapat bersifat ritual, bersifat
non-ritual (seni tari, seni musik, seni ukir, seni sastra) serta bersifat dualistis. Dalam masyarakat
Woe Turu Pet’e Lelu atau praktik rekayasa motif merupakan karya seni warisan para leluhur. Oleh
karena itu, sebagai warisan leluhur praktik rekayasa motif ini sedapat mungkin mengikuti apa yang
diwariskan seperti tahap pengerjaan, bentuk serta jenis motif yang dipakai.

Kedua, Pet’e Lelu sebagai lambang sakralitas. Pet’e Lelu sebagai karya seni tidak
mengabaikan unsur sakralitas di dalamnya. Unsur sakralitas Pet’e Lelu terlihat dari tahap-tahap
pembuatan dengan melibatkan aspek ritual di dalamnya melalui hewan kurban dan ungkapan adat
atau doa adat sebelum berlangsungnya tahap rakayasa motif. Dalam interpretasi lebih lanjut motif
Wa’i Manu yang direkayasa memiliki kualitas milo (kudus, suci, sakral) untuk menggambarkan
Allah sebagai pelindung.

Ketiga, Pet’e Lelu sebagai lambang moralitas. Berbicara tentang aspek moralitas dalam
kehidupan manusia berarti sesuatu yang berkaitan dengan lapisan-lapisan yang lebih dalam dan
pribadi manusia dalam arti berhubungan dengan kepentingan-kepentingan yang lebih dalam.
Keterkaitan nilai moral dengan karya seni Pet’e Lelu terungkap pesan moral yang terdapat dalam
karya seni Pet’e Lelu. Karya seni Pet’e Lelu membawa pesan moral penghargaan terhadap martabat
pribadi, kesucian diri dan kesucian orang lain. Pesan moralitas ini berlaku bagi para seniman dan
juga bagi siapa yang mengenakan ketika dijadikan selembar kain tenunan.

Keempat, Pet’e Lelu sebagai lambang spiritualitas. Aspek spiritualitas karya seni Pet’e Lelu
membawa pesan penting bahwasannya melalui motif-motif hasil rekayasa setiap pribadi dalam
suatu kelompok yang mengenakan perlu bersikap kesiapan atau kewaspadaan, hidup menurut
tuntutan adat, sikap hidup cermat atau teliti, mudah berbagi dengan sesama, lemah lembut dan
rendah hati di hadapan Tuhan dan sesama, kesempurnaan hidup dalam Tuhan dan sesama.

Kelima, Pet’e Lelu sebagai lambang sosial. Manusia adalah homo socius atau makhluk

sosial, Pet’e Lelu bahkan ditunjukkan seperti manusia real untuk membedakan identitas setiap
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individu dan identitas setiap kelompok masyarakat. Pet’e Lelu dapat diidentikkan seperti pemilik
atau seniman. Terdapat dua nilai dimana Pet’e Lelu sebagai lambang sosial yaitu nilai pencitraan
dituntut supaya masyarakat Woe Turu hidup baik dan menjaga kesucian diri. Sedangkan nilai
ekonomisnya dengan karya seni Pet’e Lelu itu diharapkan dapat membantu menambahkan
pendapatan setiap individu.

Keenam, Pet’e Lelu sebagai gambaran karakter masyarakat Woe Turu. Melalui karya seni
Pet’e Lelu siapa saja dapat mengenal apa dan siapa itu masyarakat Woe Turu. Karakteristik suku
diperoleh melalui penafsiran motif-motif hasil rekayasa inilah yang harus dihidupi setiap
masyarakat Woe Turu. Motif Wa’i Manu dan Jara misalnya, masyarakat Woe Turu harus dijadikan
sebagai pelindung, kreatif, pejuang, dan pekerja keras.

Karya seni Pet’e Lelu bagi masyarakat Woe Turu sebagai pandangan hidup yang sedang
dipegang teguh oleh masyarakat Woe Turu. Enam point yang direfleksikan baik bermakna filosofis
maupun teologis menggambarkan hubungan masyarakat Woe Turu secara vertikal (dengan Tuhan)
dan secara horizontal (dengan sesama) juga dengan alam semesta (makrokosmos).

5.2 Saran

Dengan melihat batapa pentingnya karya seni Pet’e Lelu yang sarat akan arti dan nilai di
dalamnya bagi perkembangan dan pertumbuhan kepribadian masyarakat Woe Turu yang dewasa
dan bertanggung jawab sembari menyadari akan fenomena yang menimpa generasi milenial
terjerumus ke zaman edan (suatu zaman di mana kebatilan/kezaliman menguasai keadaan sehingga
kebanyakan orang memilih ikut-ikutan jadi edan/gila) dan kurang memaknai warisan kebudayaan
yaitu local genius maka penulis menyarankan:

Pertama, bagi para orang-orang tua. Pet’e Lelu merupakan suatu warisan kebudayaan dan
sebagai karifan lokal atau local genius. Tidak semua budaya memiliki kearifan lokal sebab sesuatu
disebut kearifan lokal karena diyakini memiliki muatan nilai kehidupan. Pet’e Lelu yang sarat akan
makna filosofis diusahakan untuk tetap dipertahankan, dikembangkan dan dipelihara dengan

mewarisinya kepada generasi muda. Dengan mewarisinya kepada generasi yang akan datang selain
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sebagai kenangan para leluhur disisi lain Pet’e Lelu memiliki muatan nilai kehidupan dalam
pembentukan karakter seseorang.

Kedua, bagi kaum muda yang menyebut diri sebagai generasi milenial. Diakui bahwa
generasi milenial adalah generasi yang akrab dengan media sosial. Melalui media sosial nilai-nilai
filosofi lokal dapat tergerus dimana generasi milenial lebih menyukai produk-produk asing dengan
sedikit pemahaman tentang produk tersebut dan mengabaikan produk lokal yang kaya akan nilai-
nilai baik dari segi moral, spiritual dan religi.

Ketiga, bagi lembaga pendidikan formal. Berhadapan dengan kesulitan bagaimana karya
seni ini tetap eksis dipelihara generasi mendatang ada baiknya Pet’e Lelu dimasukan ke dalam
kurikulum pendidikan dan dijadikan sebagai salah satu bagian mata pelajaran dalam lembaga

pendidikan formal. Hal ini juga sebagai cara untuk mencegah apa yang disebut westernisasi.
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11.

12.

13.

14.
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17.

18.

19.

DAFTAR QUESTIONER
Bagaiamana asal-usul masyarakat Woe Turu?
Bagaimana bahasa yang digunakan pada masyarakat Woe Turu?
Bagaimana struktur kepemimpinan pada kebudayaan Woe Turu?
Bagaimana penghargaan terhadap Tuhan pada kebudayaan Woe Turu?
Bagaimana penghargaan terhadap sesama pada kebudayaan Woe Turu?
Apa itu Pet’e Lelu? Bagaimana mekanisme pembuatan Pet’e Lelu?
Siapa yang wajib melakukan pekerjaan Pet’e Lelu?
Kapan pekerjaan Pet’e Lelu dilakukan?
Di manakah tempat yang cocok untuk melakukan pekerjaan Pet’e Lelu?
Apa saja hewan korban yang dibutuhkan?
Apa makna Pet’e Lelu bagi orang dari kebudayaan Woe Turu?
Apa makna religius dari Pet’e Lelu?
Apa makna sosial dari Pet’e Lelu?
Apa makna Pet’e Lelu bagi pribadi yang bersangkutan?
Apa teknologi yang di gunakan dalam Pet’e Lelu
Apa saja motif yang di rekayasa.
Apa arti etimologis Woe Turu.
Bagaimana iklim pada daerah yang didiami masyarakat Woe Turu.

Berapa jumlah penduduk masyarakat Woe Turu.
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2. Teknologi Pemintal Benang (Kide Jata)

Foto: Borani 28-07-2021

89



3. Teknologi Gulung Benang (Repa).
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4. Teknologi Perentang Benang (Wegi dan Ana Wegi)

Foto: Ibu Yasinta sedang merekayasa motif (Pet’e Lelu). Borani 28-07-2021
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5. Pewarna Alami (Taru).

Foto: Borani 28-072021
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6. Teknologi Memasak Warna Alami (Bhogi Tana)
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7. Benang Yang Telah Diwarnai
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8. Redha Tenu
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9. Bhotha Lelu
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11. Ghoa
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13. Ngani Tenu
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14. Tapi
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